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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Puskesmas Bunga Mayang, Kabupaten Ogan Komering Ulu
Timur, berhasil melaksanakan pelayanan Keluarga Berencana (KB) gratis
serentak dalam rangka World Contraception Day (WCD) 2025, dengan
melayani 103 akseptor (pil: 18, suntikan: 35, IUD: 6, kondom: 9, implan:
35) di Puskesmas dan 8 desa di wilayah kerja puskesmas, yang
menunjukkan komitmen implementasi Program Bangga Kencana melalui
Sistem Informasi Keluarga (SIGA); namun demikian, efektivitas
pencatatan data akseptor secara real-time oleh bidan KB masih
memerlukan optimalisasi untuk mendukung target Badan Kependudukan
dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) Sumatera Selatan (Nopri,
2025).

Transformasi digital kini menjadi kebutuhan pokok pelayanan
publik, khususnya program KB nasional. Badan Kependudukan dan
Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) mengembangkan aplikasi SIGA
sebagai implementasi e-Government untuk pencatatan dan pelaporan data
akseptor KB secara cepat dan akurat di tingkat puskesmas (Badani et al.,
2025; Kemendukbangga/BKKBN, 2025).

SIGA dikembangkan sejak 2012 sebagai Statistik Rutin (SR) dan
secara bertahap diimplementasikan nasional mulai tahun 2022 untuk

meningkatkan kualitas data KB yang akuntabel melalui integrasi subsistem



Pendataan Keluarga (PK), Pengendalian Lapangan (Dalap), dan Pelayanan
KB (Yan KB) (Kementerian Kependukaan bangga dan Keluarga
Berencana, 2025a). Puskesmas Bunga Mayang mendukung aplikasi
Program Bangga Kencana program strategis BKKBN yang
mengintegrasikan pembangunan keluarga Bina Keluarga Balita (BKB),
Bina Keluarga Remaja (BKR), Bina Keluarga Lansia (BKL), pengendalian
kependudukan, dan peningkatan akses KB melalui fitur pemutakhiran data
keluarga real-time via mobile app (Kementerian Kependukaan bangga dan
Keluarga Berencana, 2025b; Peraturan BKKBN No. 19/2023).

Aplikasi SIGA merupakan implementasi e-government nyata yang
memfasilitasi pencatatan, pengelolaan, dan penyajian data keluarga secara
digital melalui situs web dan aplikasi mobile, dengan tujuan meningkatkan
kecepatan, akurasi, dan efisiensi pelayanan KB (Kasim et al., 2025). SIGA
memiliki peran strategis dalam menguatkan pelaksanaan Program Bangga
Kencana yang bergantung pada data untuk pengambilan kebijakan
manajerial.

Meskipun demikian, implementasi SIGA tidak hanya ditentukan
oleh kecanggihan teknologi, ketersediaan infrastruktur, dan komitmen
penggunaan, melainkan juga oleh tingkat penerimaan dan pemanfaatan
dari para penggunanya. Technology Acceptance Model (TAM) yang
dikembangkan oleh Fred Davis (1989) tetap menjadi pendekatan teoritis
relevan untuk menganalisis perilaku penggunaan teknologi. Dua dimensi

utama dalam model ini, yakni perceived ease of use (persepsi kemudahan



penggunaan) yaitu dalam hal ini merupakan keyakinan bahwa aplikasi
SIGA mudah dioperasikan oleh bidan dan operator SIGA di wilayah kerja
Puskesmas Bunga Mayang tanpa hambatan teknis signifikan, dan
perceived usefulness (persepsi kemanfaatan) yaitu keyakinan bahwa
aplikasi SIGA akan meningkatkan efektivitas pelaporan data akseptor KB
di Puskesmas Bunga Mayang, dua model ini telah terbukti secara empiris
memiliki pengaruh signifikan terhadap intensitas dan frekuensi
penggunaan teknologi dalam organisasi sektor publik (Dwivedi et al,
2019a; Sidabutar & Hanani, 2025).

Selain penerimaan sistem teknologi, kompetensi digital Bidan
menjadi faktor utama dalam mengoptimalkan pemanfaatan teknologi
informasi. Kompetensi ini meliputi tidak hanya kemampuan teknis, tetapi
juga keterampilan berpikir kritis, adaptabilitas terhadap kemajuan
teknologi, serta penggunaan alat digital untuk menyelesaikan pekerjaan
secara efektif dan efisien (Cahyarini, 2021).

Dalam ranah birokrasi pelayanan kesehatan primer, pegawai yang
memiliki tingkat kompetensi digital tinggi umumnya menunjukkan
kemampuan adaptasi yang lebih cepat terhadap perubahan sistem
informasi, mampu mengintegrasikan teknologi digital secara mulus ke
dalam alur kerja operasional sehari-hari, bahkan secara proaktif
mengoptimalkan berbagai fitur aplikasi seperti SIGA untuk mendukung
tugas-tugas pencatatan dan pelaporan data akseptor KB, yang secara

kumulatif berdampak positif dan signifikan terhadap peningkatan



efektivitas kerja secara keseluruhan di tingkat puskesmas (Wahyuni et al.,
2025).

Efektivitas kerja merupakan indikator utama keberhasilan
organisasi publik dalam mencapai tujuan Program Bangga Kencana.
Kemendukbangga/BKKBN menganggap efektivitas Bidan sebagai elemen
vital dalam integrasi program lapangan, mulai dari pembaruan data
keluarga hingga penyusunan kebijakan tepat sasaran. Oleh karena itu,
keterkaitan antara penerimaan teknologi melalui pendekatan TAM dan
kompetensi digital bidan menjadi sangat relevan untuk diteliti secara
bersamaan guna memahami faktor-faktor yang berkontribusi terhadap
kinerja aparatur (Muhajirin et al., 2023).

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Badani et al. (2025)
membuktikan bahwa implementasi SIGA dan kompetensi digital memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas kerja pegawai di
lingkungan Perwakilan BKKBN Provinsi Sulawesi Barat. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan SIGA yang baik, apabila
didukung oleh kemampuan digital pegawai yang memadai, mampu
meningkatkan kecepatan kerja, ketepatan pengolahan data, serta kualitas
pelayanan publik. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa pegawai dengan kompetensi digital tinggi cenderung
lebih adaptif terhadap teknologi, mampu bekerja secara mandiri, serta
mempertahankan kinerja secara optimal (Kuncahyo & Dharmakarja, 2022;

Sutalhis & Novaria, 2024).



Meskipun demikian, hasil penelitian Badani et al. (2025) masih
terbatas pada konteks wilayah dan karakteristik organisasi tertentu,
sehingga belum dapat digeneralisasikan secara luas. Perbedaan kondisi
geografis, kesiapan infrastruktur digital, serta tingkat kompetensi pegawai
pada instansi atau wilayah lain memungkinkan adanya perbedaan hasil
penelitian. Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk dilakukan di
Puskesmas Bunga Mayang guna menguji kembali konsistensi pengaruh
implementasi SIGA dan kompetensi digital terhadap efektivitas kerja
bidan pada konteks yang berbeda, serta memperkuat bukti empiris terkait
peran teknologi dan kompetensi digital dalam mendukung efektivitas kerja
birokrasi pemerintah.

Kenyataannya di lapangan, implementasi SIGA di Puskesmas
Bunga Mayang masih menghadapi kendala kesiapan infrastruktur digital
dan internet terbatas di wilayah rural yang juga memengaruhi tingkat
kompetensi digital bidan, sehingga berdampak pada efektivitas kerja bidan
dalam hal pengaplikasian SIGA. Hal tersebut memperlihatkan bahwa
implementasi SIGA dan faktor pendukungnya yang saling terkait memiliki
hubungan dengan efektivitas kerja bidan di wilayah kerja Puskesmas
Bunga Mayang. Penelitian di wilayah Indonesia mengungkap infrastruktur
terbatas dan kompetensi digital rendah sebagai kendala utama optimalisasi
sistem digital dalam pembangunan (Prayoga et al., 2024).

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan menganalisis sejauh mana

implementasi SIGA melalui pendekatan TAM dan kompetensi digital bidan



memengaruhi efektivitas kerja di wilayah Puskesmas Bunga Mayang,
dengan mempertimbangkan kendala infrastruktur seperti sinyal internet
terbatas dan fasilitas pendukung minim di wilayah rural (Davis, 1989;
Ramli, 2024). Hasil penelitian diharapkan memberikan rekomendasi praktis
untuk penguatan strategi transformasi digital di wilayah kerja Puskesmas
Bunga Mayang. Serta penelitian ini juga sangat relevan dengan kurikulum
D4 Kebidanan Poltekkes Palembang yang menekankan pada perkembangan

teknologi informasi dalam kebidanan.

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan pra-observasi awal peneliti, dari sekitar 16 orang
bidan terdapat 6-8 orang yang masih mengalami kesulitan dalam
penggunaan aplikasi SIGA, terutama pada proses input data dan pelaporan
real-time. Kondisi tersebut berpotensi berkaitan dengan tingkat efektivitas
kerja Bidan di wilayah kerja Puskesmas Bunga Mayang. Oleh karena itu,
penelitian ini dirumuskan untuk menjawab permasalahan, yaitu
“Bagaimanakah Hubungan Implementasi SIGA dan Kompetensi Digital
Terhadap Efektivitas Kerja Bidan di Wilayah Kerja Puskesmas Bunga

Mayang?”

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk diketahui hubungan implementasi SIGA dan
kompetensi digital terhadap efektivitas kerja bidan di wilayah kerja

Puskesmas Bunga Mayang.



2. Tujuan Khusus

a. Untuk diketahui hubungan implementasi SIGA terhadap efektivitas
kerja bidan di wilayah kerja Puskesmas Bunga Mayang.

b. Untuk diketahui hubungan kompetensi digital terhadap efektivitas

kerja bidan di wilayah kerja Puskesmas Bunga Mayang.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Dapat menambah ilmu pengetahuan di bidang kebidanan
khususnya dalam penggunaan teknologi informasi, manajemen
pelayanan keluarga berencana, dan dokumentasi pelayanan kesehatan
dengan menggunakan sistem pencatatan dan pelaporan digital Aplikasi
(SIGA) dan hubungannya dengan kompetensi digital yang
berpengaruh terhadap efektivitas kerja bidan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Dapat menambah wawasan dan pengalaman peneliti dalam
menerapkan teori evaluasi efektivitas kerja berbasis teknologi
informasi kesehatan dan kompetensi digital, khususnya terkait
implementasi Aplikasi SIGA di puskesmas rural.
b. Bagi Puskesmas Bunga Mayang
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dan
masukan bagi Puskesmas Bunga Mayang dalam meningkatkan

kualitas pencatatan dan pelaporan pelayanan KB melalui Aplikasi



SIGA. Temuan penelitian dapat membantu mengidentifikasi
kendala dan peluang perbaikan dalam penggunaan Aplikasi SIGA,
sehingga efektivitas kerja dokumentasi dan pelaporan KB dapat
ditingkatkan.

Bagi Politeknik Kesehatan Palembang

Dapat dijadikan referensi bagi mahasiswa kebidanan Poltekkes
Palembang dalam menyusun karya tulis ilmiah terkait pengaruh
implementasi SIGA dan kompetensi digital terhadap efektivitas

kerja bidan puskesmas.
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